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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian
Sekolah SMP Nurul Qolby salah satu sekolah swasta yang berbasiskan ke-islaman. Sekolah ini terletak di Jl. Pandu II Nomor 154 Sepanjang Jaya Kec. Rawalumbu Kota Bekasi. Saat ini jumlah siswa yang sedang menempuh pendidikan ada sebanyak 218 siswa dengan komposisi dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Komposisi Jumlah Siswa Per Kelas
	No.
	Kelas
	Jumlah

	1.
	7.1
	23

	2.
	7.2
	24

	3.
	7.3
	25

	4.
	8.1
	25

	5.
	8.2
	24

	6.
	8.3
	25

	7.
	9.1
	25

	8.
	9.2
	24

	9.
	9.3
	23

	Jumlah
	218


		      Sumber: Hasil Penelitian, 2020
	Jumlah siswa yang sedang menempuh pelajaran di SMP Nurul Qolby ada sebanyak 218 siswa yang terbagi dalam kelas 7 (tujuh) ada 3 (tiga) rombongan belajar dengan komposisi di kelas 7.1 ada 23 siswa, kelas 7.2 ada 24 siswa, dan kelas 7.3 ada 25 siswa. Kelas 8 (delapan) ada 3 (tiga) rombongan belajar dengan komposis di kelas 8.1 ada 25 siswa, kelas 8.2 ada 24 siswa, dan kelas 8.3 ada 25 siswa. Kelas 9 (sembilan ada 3 (tiga) rombongn belajar dengan komposisi di kelas 9.1 ada 25 siswa, kelas 9.2 ada 23 siswa, dan kelas 9.3 ada 23 siswa.
 	Sebagai upaya pemenuhan target kurikulum dan kesiapan lembaga dalam memberikan pembelajaran di SMP Nurul Qolby memiliki tenaga pengajar dari berbagai disiplin ilmu. Komposisi tenaga pengajar di SMP Nurul Qolby dapat dilihat pada tabel 4.2.63


Tabel 4.2 Komposisi Jumlah Tenaga Pengajar
	No.
	Kelas
	Guru
	Staf

	1.
	Laki-laki
	12
	3

	2.
	Perempuan
	18
	5

	Jumlah
	30
	8


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah guru yang ada di SMP Nurul Qolby ada 30 orang guru dengan komposisi guru laki-laki ada 12 orang dan guru perempuan ada 18 orang. Sedangkan jumlah staf ada 8 orang dengan komposisi laki-laki ada 3 orang dan perempuan ada 5 orang. 

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1.  Peran Kepala Sekolah di SMP Nurul Qolby
Penilaian peran kepala sekolah dalam penelitian ini dinilai berdasarkan dua aspek dasar yaitu aspek kompetensi kepala sekolah dan aspek fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah.

4.2.1.1.  Penilaian Kompetensi Kepala Sekolah SMP Nurul Qolby
Berdasarkan permendiknas No.13 tahun 2007 tentang standar Kepala Sekolah, kompetensi yang harus di miliki oleh kepala sekolah terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial. Hasil penilaian kompetensi kepemimpinan kepala sekolah di SMP Nurul Qolby dapat dilihat pada uraian-uraian berikut.
1. Kompetensi Kepribadian
Hasil penilaian kompetensi kepribadian kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3. Kompetensi Kepribadian Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki nilai-nilai personal seperti berahlak mulia, berintegritas, memiliki kemauan untuk mengembangkan sekolah, memiliki sifat keterbukaan dalam menjalankan tugas, memiliki kemampuan diri dalam menghadapi segala tekanan dan masalah dalam pekerjaan, serta memiliki kemampuan sebagai pemimpin yang humanis.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepribadian kepala sekolah adalah nilai-nilai yang dimiliki oleh personal kepala sekolah seperti berahlak mulia, berintegritas, memiliki kemauan untuk mengembangkan sekolah, memiliki sifat keterbukaan dalam menjalankan tugas, memiliki kemampuan diri dalam menghadapi segala tekanan dan masalah dalam pekerjaan, serta memiliki kemampuan sebagai pemimpin.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya memahami standar kompetensi dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagaimana yang diamanahkan dalam permendiknas No. 13 tahun 2007. Secara praktik standar kompetensi kepribadian belum dapat saya implementasikan secara sempurna karena saya memiliki banyak keterbatasan kemampuan seperti saya belum mampu mengendalikan emosi, hal ini umumnya terjadi karena beberapa intruksi yang saya berikan tidak dapat dilaksanakan oleh bawahan. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan sekolah ini tetapi banyak faktor yang menjadi keterbatasan dalam pengembangan diri terutama daya dukung team di lapangan.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kompetensi kepribadian kepala sekolah di sekolah ini sudah cukup baik, kepala sekolah telah memiliki ahlak yang mulia, memiliki integritas sebagai pemimpin, memiliki sifat terbuka. Tetapi pengendalian diri kepala sekolah kadang-kadang masih kami rasakan kepala sekolah sering tergesa-gesa dalam menyelesaikan pekerjaan.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Menurut saya kompetensi kepribadian kepala sekolah sudah cukup baik dan dapat dijadikan sebagai modal dalam kepemimpinanya.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki kepribadian keibuan dan selalu memberikan solusi dalam setiap permasalahan yang kami hadapi dalam proses belajar mengajar.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Secara umum kompeteni kepribadian Kepala sekolah sudah cukup baik, tetapi pengendalian diri kepala sekolah kadang-kadang tidak maksimal.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah telah memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin pendidikan, tetapi belum memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah.  

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kompeteni kepribadian Kepala sekolah sudah cukup baik, pengendalian diri kepala sekolah kurang maksimal.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki bakat dan minat menjadi pemimpin, tetapi tidak memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri untuk menjadi kepala sekolah.  

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Secara umum kompeteni kepribadian Kepala sekolah sudah cukup baik, tetapi pengendalian diri kepala sekolah kadang-kadang tidak maksimal.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah kurang memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin dan belum memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah.  

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kompeteni kepribadian Kepala sekolah sudah baik, namun pengendalian diri kepala sekolah masih kurang maksimal.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah sudah memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin pendidikan, tetapi belum memiliki minat yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah.  

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kompeteni kepribadian Kepala sekolah dan pengendalian diri kepala sekolah perlu ditingkatkan.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah kurang memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin pendidikan, tetapi sudah cukup memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah.  

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kompeteni kepribadian Kepala sekolah sudah sangat baik, tetapi pengendalian diri kepala sekolah perlu ada peningkatan.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah cukup memiliki bakat dan minat sebagai pemimpin pendidikan, tetapi perlu meningkatkan pengembangan diri sebagai kepala sekolah.  


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasakan tabel 4.3. kompetensi kepribadian, kepala sekolah SMP Nurul Qolby sudah memahami standar kompetensi dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagaimana yang diamanahkan dalam permendiknas No. 13 tahun 2007. Kepala sekolah mengakui bahwa dalam prakteknya belum mampu mengimplementasikan kompetensi kepribadian dengan sempurna. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang dijadikan objek dalam penelitian yang secara umum menyatakan kompetensi kepribadian kepala sekolah sudah cukup baik, kepala sekolah telah memiliki ahlak yang mulia, memiliki integritas sebagai pemimpin, memiliki sifat terbuka, memiliki sifat keibuan walaupun pengendalian diri kepala sekolah kadang-kadang masih belum terkontrol dan sering tergesa-gesa dalam menyelesaikan pekerjaan.

2. Kompetensi Manajerial
Hasil penilaian kompetensi manajerial kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4. Kompetensi Manajeril Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki kompetensi manajerial yang mengandung unsur-unsur memiliki kemmpuan menyususn perencanaan sekolah, mampu mengembangkan organisasi sekolah, mampu mendayagunakan sumber daya sekolah yang optimal, dapat menciptakan organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim yang kondusif dan inovatif, mampu mengelola sumber daya tenaga kependidikan secara optimal terkait sarana dan prasarana, mampu mengembangkan kurikulum, mampu mengelola keuangan dan ketata usahaan, dan mampu melakukan monitoring proses belajar mengajar secara keseluruhan di sekolah yang mereka pimpin.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kompetensi manajerial yang harus dimiliki kepala sekolah setidaknya mengandung unsur-unsur memiliki kemmpuan menyususn perencanaan sekolah, mampu mengembangkan organisasi sekolah, mampu mendayagunakan sumber daya sekolah yang optimal, dapat menciptakan organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim yang kondusif dan inovatif, mampu mengelola sumber daya tenaga kependidikan secara optimal terkait sarana dan prasarana, mampu mengembangkan kurikulum, mampu mengelola keuangan dan ketata usahaan, dan mampu melakukan monitoring proses belajar mengajar secara keseluruhan di sekolah.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berupaya untuk mengembangkan kompetensi manajerial melalui penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan efektif, mengoptimalkan pengelolaan guru dan staf. Beberapa hal yang masih menjadi kendala adalah saya belum mampu menyusun perencanaan sekolah berdasarkan beberapa strategi perencanaan, belum mampu mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian pembiayaan sekolah karena ini adalah wewenang yayasan, serta belum mampu mengembangkan sarana dan prasaran karena terkait dengan kebijakan yayasan.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Dalam pengembangan kompetensi manajerial kepala sekolah sudah berusaha maksimal terutama dalam penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan efektif, tetapi kepala sekolah masih belum mampu mengelola administrasi dan keuangan sekolah. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan sistem administrasi yang ada.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Menurut saya kompetensi manajerial kepala sekolah sudah cukup baik, kepala sekolah sudah mampu mengelola peserta didik, mengelola guru dan staf, dan mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah sudah mampu mengembangkan kompetensi manajerial terutama terkait dengan menjaga iklim sekolah yang kondusif dan efektif, mampu mengembangkan kurikulum dan ketata usahaan sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Secar umum kompeteni manajerial kepala sekolah sudah cukup baik, tetapi kami merasa sistem informai sekolah dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi terutama pada saat pandemi ini perlu ditingkatkan.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kompetensi manajerial kepala sekolah perlu ditingkatkan terutama dalam hal penggunaan teknologi informasi dalam sistem belajar mengajar daring agar kami sebagai pelaksana memiliki arahan yang lebih baik karena kami juga merasakan memiliki keterbatasan sistem belajar mengajar pada masa covid-19 ini.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kompetensi manajerial kepala sekolah sudah sangat baik, kepala sekolah dapat mengelola siswa, guru dan staf.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah mampu mengembangkan kompetensi manajerial melalui menjaga budaya sekolah yang kondusif, mampu mengelola kurikulum dan ketata usahaan sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kompeteni manajerial kepala sekolah semakin meningkat, tetapi kepala sekolah belum mampu menciptakan sistem informai sekolah dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi terutama pada saat pandemi.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kompetensi manajerial kepala sekolah semakin meningkat dengan baik, kepala sekolah mampu mengembangkan organisasi sekolah.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kompetensi manajerial Kepala sekolah sudah cukup efektif dan semakin hari semakin baik.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah belum memaksimalkan sistem informasi sekolah dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kompetensi manajerial kepala sekolah yang ada saat ini sangat baik, organisasi sekolah sudah cukup berkembang.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah sudah cukup memiliki kemampuan untuk menjaga iklim sekolah yang kondusif dan efektif, serta mampu mengembangkan kurikulum pendidikan sesuai dengan standar mutu.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah belum mampu menciptakan pemanfaatan teknologi informasi.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Pengelolaan peserta didik dan perangkat sekolah yang dikembangkan oleh kepala sekolah sudah sangat baik.


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasakan tabel 4.4. kompetensi manajerial, kepala sekolah SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah sudah berupaya untuk mengembangkan kompetensi manajerial melalui penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan efektif, mengoptimalkan pengelolaan guru dan staf. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang secara umum meyatakan dalam pengembangan kompetensi manajerial kepala sekolah sudah berusaha maksimal terutama dalam penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan efektif, mampu mengelola peserta didik, mengelola guru dan staf, dan mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan. Tetapi kepala sekolah menyadari bahwa ada beberapa hal yang masih menjadi kendala seperti belum mampu menyusun perencanaan sekolah berdasarkan beberapa strategi perencanaan, belum mampu mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian pembiayaan sekolah karena terbentur kewenangan yayasan. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelasa dan guru yang menyatakan kepala sekolah belum mampu mengelola administrasi dan keuangan sekolah sebagai akibat dari keterbatasan sistem administrasi dan kewenangan yang ada.

3. Kompetensi Kewirausahaan
Hasil penilaian kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala Sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki kompetensi kewirausahaan setidaknya mengandung unsur-unsur penciptaan inovasi pengembangan sekolah, bekerja keras untuk keberhasilan sekolah, bermotivasi tinggi, mampu memberikan solusi terbaik, dan memiliki kemampuan wirausaha pada sekolah yang dikelolanya.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kompetensi kewirausahaan yang harus dimiliki kepala sekolah setidaknya mengandung unsur-unsur penciptaan inovasi pengembangan sekolah, bekerja keras untuk keberhasilan sekolah, bermotivasi tinggi, mampu memberikan solusi terbaik, dan memiliki kemampuan wirausaha.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya terus berusaha dan memikirkan untuk menciptakan inovasi sebagai upaya pengembangan sekolah, namun saya menyadari masih memiliki kendala terutama harus melibatkan unsur yayasan sehingga proses penciptaan kewirausahaan yang ada disekolah ini sangat lambat. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah telah mengulirkan beberapa ide yang cukup bagus dalam pengembangan kewirausahaan sekolah, tetapi pelaksanaanya sering terhambat oleh kebijakan yayasan.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Sekolah belum memiliki kewirausahaan yang menjadi unggulan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah perlu mendorong terciptanya kewirausahaan sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kewirausahaan sekolah tidak ada yang dominan. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah perlu ditingkatkan dan perlu mendapatkan dukungan semua komponen sekolah dan yayasan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah telah sering membuat ide untuk pengembangan kewirausahaannya.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Banyak program kewirausahaan kepala sekolah yang sebenarnya baik tetapi tidak mendapat response yang maksimal dari yayasan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala harus secara kontinue mendorong terciptanya kewirausahaan guru dan staf.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kewirausahaan guru dan staf kurang mendapatkan dukungan kepala sekolah. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kewirausahaan yang dikembangkan kepala sekolah sering tidak ada tindak lanjutnya.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Yayasan kurang mendukung kewirausahaan kepala sekolah, guru, dan staf.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kewirausahaan yang ada belum maksimal.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Daya dorong kewirausahaan yang diciptakan oleh kepala sekolah sering memiliki banyak hambatan.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kompetensi kewirausahaan Kepala Sekolah yang ada disekolah saat ini sudah ada tetapi perlu ditingkatkan. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah membutuhkan daya dukung yayasan secara maksimal.


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasakan Tabel 4.5. kompetensi kewirausahaan, kepala sekolah SMP Nurul Qolby masih kurang. Kepala sekolah menyadari masih memiliki kendala terutama harus melibatkan unsur yayasan sehingga proses penciptaan kewirausahaan yang ada disekolah sangat lambat. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang menjadi objek penelitian bahwa kepala sekolah telah mengulirkan beberapa ide yang cukup bagus dalam pengembangan kewirausahaan sekolah, tetapi pelaksanaanya sering terhambat oleh kebijakan yayasan sehingga sekolah tidak memiliki kewirausahaan unggulan.
 
4. Kompetensi Supervisi
Hasil penilaian kompetensi suvervisi kepala sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala Sekolah yang baik harus memiliki kompetensi supervisi setidaknya mengandung unsur-unsur yang terkait dengan perencanaan program supervisi, pelaksanaan supervisi, tindak lanjut terhadap hasil supervisi di sekolah yang mereka pimpin.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kompetensi supervisi yang harus dimiliki kepala sekolah setidaknya mengandung unsur-unsur yang terkait dengan perencanaan program supervisi, pelaksanaan supervisi, tindak lanjut terhadap hasil supervisi.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya telah melakukan supervisi walaupun pelaksanaanya belum rutin kami lakukan. Kegiatan ini biasanya kami lakukan dalam satu semester sekali. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah kadang-kadang melakukan supervisi yang sifatnya belum rutin.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah beberapa kali melakukan supervisi.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah telah melakukan beberapa kali supervisi tetapi temuan hasil supervisi masih jarang sekali dikomunikasikan.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Menurut saya kepala sekolah telah melakukan supervisi tetapi kegiatan ini masih saya anggap kurang frekuensinya. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Supervisi sudah dilakukan namun hasil supervisi jarang sekali disampaikan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Supervisi yang dilakukan kepala sekolah kurang maksimal.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kompetensi Supervisi Kepala sekolah perlu ditingkatkan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Penyampaian hasil supervisi kepala sekolah perlu ditingkatkan karena kepala sekolah masih jarang sekali menyampikan hasilnya kepada guru.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Frekuensi supervisi yang dilakukan kepala sekolah masih kurang. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Supervisi kepala sekolah perlu ditingkatkan untuk setiap mata pelajaran.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah hanya melakukan supervisi kepada guru-guru mata pelajaran tertentu.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah kurang memaksimalkan supervisi.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Supervisi yang dilakukan kepala sekolah kurang terdokumentasi dengan baik.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Supervisi yang dilakukan kepala sekolah masih kurang objektif. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Banyak hambatan yang dialami kepala sekolah dalam melakukan supervisi.


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasakan Tabel 4.6. kompetensi supervisi, kepala sekolah SMP Nurul Qolby masih kurang. Kepala sekolah telah melakukan supervisi tetapi pelaksanaanya belum rutin dilakukan dan hanya dilakukan satu semester sekali. Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh guru dan wali kelas yang menyatakan bahwa frekuensi supervisi masih kurang dan temuan hasil supervisi jarang disampaikan.


5. Kompetensi Sosial
Hasil penilaian kompetensi sosial kepala sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Kompetensi Sosial Kepala Sekolah 
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala Sekolah yang baik harus memiliki kompetensi sosial yang setidaknya mengandung unsur-unsur mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam rangka kepentingan sekolah, dapat melibatkan diri dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan terhadap kelompok lain yang ada di lingkungan sekolah dan diluar lingkungan sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kompetensi sosial yang harus dimiliki kepala sekolah setidaknya mengandung unsur-unsur mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam rangka kepentingan sekolah, dapat melibatkan diri dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan terhadap kelompok lain.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya sering melakukan kunjungan dengan sekolah-sekolah lain sebagai upaya peningkatan silaturahim, ikut dalam kegiatan sosial terutama kependidikan. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah sering melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah yang sederajat tetapi belum melakukan kerjasama yang terkait dengan peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah beberapa kali melakukan kunjungan sebagai upaya peningkatan silaturahim.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah telah melakukan beberapa kali kunjungan antar sekolah dan telah melibatkan guru dalam proses kunjungan.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah telah mengajak kami studi banding terhadap proses belajar mengajar keberapa sekolah. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah telah memiliki kompetensi sosial yang baik.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah sering melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah dan lingkungan sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sering melakukan kunjungan sebagai upaya peningkatan silaturahim di lingkungan masyarakat.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah sering melakukan kunjungan kesekolah lain dan sering melibatkan beberapa guru dalam kunjungan.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah beberapa kali melakukan studi banding ke sekolah lain.  

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Jiwa sosial yang dimiliki kepala sekolah sangat baik.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kemampuan sosial kepala sekolah cukup baik.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah selalu mendapat dukungan guru dan staf dalam pengembangan jiwa sosialnya.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Guru dan staf sering dilibatkan kepala sekolah dalam melakukan kunjungan rutin.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Tingkat sosialisasi kepala sekolah sangat tinggi dalam mengenalkan sekolah ke masyarakat sekitar. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Sosialisasi kepala sekolah mendapat dukungan masyarakat sekitar.


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
	Berdasakan Tabel 4.7. kompetensi sosial, kepala sekolah SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah sering melakukan kunjungan dengan sekolah lain secara pribadi ataupun bersama-sama dengan melibatkan guru dan perangkat sekolah sebagai upaya peningkatan silaturahim dan studi banding. Tetapi kunjungan sosial yang bersifat kerjasama yang terkait dengan peningkatan efektivitas dan efisiensi belum dilakukan.
Kompetensi kepala sekolah dapat ditunjang dengan pemahaman terhadap tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pendidik (edukator), kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah sebagai inovator, dan kepala sebagai motivator. Hasil penilaian responden terhadap tugas dan fungsi kepala di SMP Nurul Qolby dapat dilihat pada uraian-uraian berikut:

1. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pendidik
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebgai pendidik dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil penilaian Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 
Sebagai Pendidik
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik harus memiliki tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pendidik setidaknya mengandung unsur-unsur mampu meningkatkan profesionalism tenaga kependidikan, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, mendorong model pembelajaran yang menarik yang dapat diterapkan di sekolah yang dipimpinnya.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Tugas dan fungsi kepala yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai pendidik setidaknya mengandung unsur-unsur mampu meningkatkan profesionalism tenaga kependidikan, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, mendorong model pembelajaran yang menarik.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya telah menerapkan prinsip-prinsip penciptaan iklim sekolah yang kondusif, memberikan masukan kepada setiap warga sekolah untuk lebih profesional dalam melakukan proses pembelajaran. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sebagai tenaga pendidik kepala sekolah sering memberikan arahan untuk melakukan proses belajar mengajar yang lebih inovatif agar siswa tidak merasa bosan.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah telah memposisikannya sebagai tenaga pendidik melalui penyampaian-penyampaian nasihat yang membangun.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah kadang-kadang memberikan strategi dalam rangka peningkatan profesionalisme dalam pengajaran.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Banyak strategi pengajaran yang diberkan kepala sekolah kepada kami sebagai upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah telah memberikan strategi belajar mengajar yang lebih profesional, tetapi kepala sekolah jarang memfasilitasi penerapan strategi belajar tersebut.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Sebagai tenaga pendidik kepala sekolah sering memberikan materi pelajaran jika guru berhalangan.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah beberapa kali memberikan materi pelajaran kepada siswa.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada siswa pada saat upacara bendera.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki kemampuan memberikan motivasi yang baik kepada siswa sebagai pendidik. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Jiwa kependidikan kepala sekolah sangat baik.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Beberapa materi pelajaran sering disampaikan kepala sekolah di depan kelas jika jam pelajaran mengalami kekosongan.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah telah memposisikannya sebagai tenaga pendidik dalam pembinaan guru dan staf.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah sering memberikan arahan dan strategi pembelajaran kepada guru. 

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Guru sering mendapatkan wejangan khusus dalam penyampaian pelajaran. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah telah mempasilitasi guru dalam peningkatan profesionalisme pembelajaran.


    Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.8 Diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai pendidik di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah telah menerapkan prinsip-prinsip penciptaan iklim sekolah yang kondusif, memberikan masukan kepada setiap warga sekolah untuk lebih profesional dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut penilaian wali kelas dan guru kepala sekolah sering memberikan arahan untuk melakukan proses belajar mengajar yang lebih inovatif agar siswa tidak merasa bosan, kepala sekolah telah memposisikan sebagai tenaga pendidik melalui penyampaian-penyampaian nasihat yang membangun serta memberikan strategi pengajaran agar guru lebih profesional, walaupun kepala sekolah jarang memfasilitasi penerapan strategi belajar yang disampaikan.

2. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai Manajer
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai manajer dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Tugas dan Fungsi Kepal Sekolah Sebagai Manajer
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Sebagai kepala sekolah yang baik, kepala sekolah harus menjadi manajer yang memiliki kemampuan dalam mengelola tenaga kependidikan, sehingga mampu meningkatkan profesi guru, memberikan fasilitas dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang setiap guru sehingga mampu melakukan pengembangan profesinya di sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Sebagai manajer kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam mengelola tenaga kependidikan, sehingga mampu meningkatkan profesi guru, memberikan fasilitas dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang setiap guru sehingga mampu melakukan pengembangan profesi. 

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya telah beberapa kali mengirim guru untuk mengikuti berbagai pelatihan dalam rangka pengembangan profesi, tetapi kegiatan ini masih sangat terbatas karena kami terkendela dengan biaya operasional. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sebagai manajer kepala sekolah telah memberikan kesempatan kepada beberapa guru untuk turut serta dalam pendidikan dan pelatihan pengembangan kurikulum.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah beberapa kali mengirim guru untuk mengikuti pelatihan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah telah memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, tetapi masih sangat terbatas dan hanya memprioritaskan kepada guru-guru tertentu.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Ada kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sebagai upaya peningkatan kemampuan guru tetapi kegiatan ini masih sangat terbatas. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah perlu menambah frekuensi kesempatan untuk melakukan pendidikan dan pelatihan kepada guru.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Manajerial kepala sekolah sudah cukup baik.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kemampuan manajerial kepala sekolah perlu ditingkatkan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Gaya manajerial kepala sekolah sangat khas untuk dunia pendidikan.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Manajerial kepala sekolah sangat baik. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah sering memberikan bimbingan dan arahan kepada guru dan staf.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah sering memberikan tugas kepada staf dalam pengadministrasian sekolah.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah bersama perangkat sekolah lainya sering menerapkan gaya manajerial yang menyenangkan.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah tidak memiliki gaya manajerila yang otoriter.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Setiap permasalahan yang ada biasanya di komunikasikan kepada guru dan staf. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Guru dan staf sering dimintakan pendapat oleh kepala sekolah.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai manajer di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah telah beberapa kali mengirim guru untuk mengikuti berbagai pelatihan dalam rangka pengembangan profesi seperti pendidkan dan pelatihan kurikulum walaupun masih sangat terbatas karena terkendela biaya operasional.

3. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai Administrator
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai administrator dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Tugas dan Fungsi Kepal Sekolah Sebagai Administrator
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala Sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki peran sebagai administrator yang setidaknya menguasai dan melaksanakan tugas-tugas membuat perencanaan, seperti program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, menyediakan sarana dan prasaran yang diperlukan sesuai rencana tahunan yang di kembangkan di sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Sebagai administrator kepala sekolah harus menguasai dan melaksanakan tugas-tugas membuat perencanaan, seperti program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, menyediakan sarana dan prasaran yang diperlukan sesuai rencana tahunan. 

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya telah membuat rencana tahunan seperti membuat program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, menyediakan sarana dan prasaran yang diperlukan.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sebagai administrator kepala sekolah telah membuat rencana tahunan dan sudah disosialisasikan kepada guru staf dan perangkat sekolah.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah telah membuat administrasi kependidikan yang cukup baik.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah telah melakukan sosialisasi administrasi kependidikan.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah telah membuat administrasi kependidikan walaupun masih butuh pengembangan. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Administrasi kependidikan telah disampaikan kepala sekolah kepada kami dan sudah disosialisasikan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Sebagai administrator kepala sekolah telah membuat rencana induk pengembangan sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah telah memiliki administrasi kependidikan yang cukup baik.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah sering melakukan sosialisasi administrasi kependidikan kepada guru dan staf.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Administrasi kepala sekolah merupakan gabungan administrasi yang dikembangan oleh guru dan staf. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Administrasi yang dimiliki kepala sekolah sering dikomunikasikan kepada guru dan staf.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Administrasi kepala sekolah jarang direvisi.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah telah membuat administrasi kependidikan tetapi administrasi yang ada belum maksimal.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Administrasi kepala sekolah perlu di tinjau ulang dan disempurnakan.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Administrasi Kepala Sekolah perlu pengembangan. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Administrasi kependidikan yang dimiliki kepala sekolah umumnya adalah turunan dari administrasi yang dikembangkan oleh guru.


    Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai administrator di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah telah membuat rencana tahunan seperti membuat program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, menyediakan sarana dan prasaran yang diperlukan. Menurut wali kelas dan guru sebagai administrator kepala sekolah telah membuat rencana tahunan dan sudah disosialisasikan kepada guru staf dan perangkat sekolah, namun masih membutuhkan pengembangan.

4. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai Inovator
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai inovator dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Inovator
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Sebagai Kepala Sekolah yang baik kepalah sekolah harus memiliki peran sebagai inovator yang harus memiliki strategi, menciptakan hubungan harmonis, memiliki gagasan baru, mengintegrasikan kegiatan, secara konstuktif, inovatif, kreatif, objektif, keteladanan dan disipin. 

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Sebagai inovator  kepala sekolah harus memiliki strategi, menciptakan hubungan harmonis, memiliki gagasan baru, mengintegrasikan kegiatan, secara konstuktif, inovatif, kreatif, objektif, keteladanan dan disipin. 

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berusahan untuk lebih memiliki inovasi kreatif yang lebih objektif dengan disiplin yang tinggi.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sebagai inovator kepala sekolah telah memberikan contoh inovasi yang baik dalam upaya peningkatan proses belajar mengajar di sekolah dengan disiplin tinggi.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah telah menerapkan inovasi pembelajaran memlaui peningkatan disiplin.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah telah menerapkan inovasi disiplin dalam konsep pembelajaran.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah menekankan disiplin yang tinggi untuk keberhasilan siswa. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Disiplin dan kepatuhan yang tinggi telah diterapkan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Inovasi yang diberikan kepala sekolah sudah cukup baik.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Inovasi pembelajaran yang dimiliki kepala sekolah dalam proses belajar mengajar perlu ditingkatkan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Inovasi pembelajaran yang diberikan kepala sekolah kepada guru belum maksimal. 

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah kurang memberikan inovasi kepada guru dan staf. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Disiplin dan kepatuhan yang tinggi telah diterapkan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar kepada guru, siswa, dan staf.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Sebagai inovator kepala sekolah telah memberikan contoh inovasi yang cukup baik dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah kurang menerapkan inovasi pembelajaran melalui teknologi informasi.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah jarang menerapkan inovasi pembelajaran secara online.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah menekankan disiplin yang tinggi kepada guru dan staf dalam rangka meningkatkan keberhasilan siswa. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Disiplin tinggi telah diterapkan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar kepada semua perangkat sekolah.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai inovator di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah berusahan untuk lebih memiliki inovasi kreatif yang lebih objektif dengan disiplin yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diketahui bahwa disiplin dan kepatuhan yang tinggi telah diterapkan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar.

5. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai Motivator
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Sebagai kepala sekolah yang baik, kepala sekolah harus memiliki motivator yang mampu mendorong kepada seluruh guru dan perangkat sekolah agar lebih aktif dan mampu menjalankan sistem kerja sesuai dengan prosedur dan metode yang ada.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Sebagai motivator kepala sekolah harus mampu mendorong kepada seluruh guru dan perangkat sekolah agar lebih aktif dan mampu menjalankan sistem kerja sesuai dengan prosedur dan metode yang ada.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya selalu berupaya untuk mendorong setiap komponen sekolah untuk bekerja lebih baik dan sesuai dengan prosedur yang ada.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sebagai motivator kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada kami untuk  bekerja lebih baik dan disiplin.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Motivasi kepala sekolah selalu diberikan kepada kami.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada kami agar melaksankan pengajaran dengan baik.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah selalu mengingatkan kami untuk selalu bermotivasi tinggi dalam melakukan proses belajar mengajar. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Motivasi kepala sekolah selalu diberikan kepada kami sehingga kami memiliki semangat yang baik dalam proses belajar mengajar.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Sebagai motivator kepala sekolah kadang-kadang memberikan motivasi kepada guru, dan staf  untuk  bekerja lebih baik dan disiplin.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada setiap perangkat sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Motivasi sering disampaikan kepala sekolah kepada para siswa ketika upacara bendera.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah selalu mengingatkan kepada siswa untuk belajar sungguh-sungguh. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah sering memotivasi guru dalam bekerja.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Sebagai motivator kepala sekolah sangat memperhatikan kondisi bawahanya dalam bekerja.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Sebagai motivator kepala sekolah sering memberikan apreesiasi kepada bawahan yang menghasilkan pekerjaan terbaik.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Motivasi kepala sekolah sangat baik bagi kami.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah cukup sering memberikan motivasi kepada kami sebagai guru. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Motivasi kepala sangat sering dan sangat bermanfaat bagi kami.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah selalu berupaya untuk mendorong setiap komponen sekolah bekerja lebih baik dan sesuai dengan prosedur yang ada. Menurut wali kelas dan guru, sebagai motivator kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja lebih baik dan disiplin. Motivasi yang diberikan dapat membangkitkan semangat yang baik dalam proses belajar mengajar.

4.2.2.  Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepala sekolah perlu menjalankan fungsi kepemimpinan secara operasional sesuai dengan kelembagaan, sehingga kepala sekolah perlu menjalankan Fungsi instruksi, Fungsi konsultasi, Fungsi partisipasi, Fungsi delegasi, dan Fungsi pengendalian. Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah di SMP Nurul Qolbi dapat dilihat pada uraian-uraian berikut:
1. Fungsi Instruksi Kepala Sekolah
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan  fungsi instruksi dapat dilhat pada tabel 4.13.
Tabel 4.13 Hasil penilaian Fungsi Instruksi Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala Sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mampu menerapkan fungsi instruksi sebagai komunikasi yang memiliki perintah satu arah dan harus dilakukan oleh segenap perangkat sekolah sehingga keputusan dapat terlaksana dengan efektif di lingkungan sekolah yang dipimpinnya.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Fungsi instruksi kepala sekolah adalah komunikasi yang memiliki perintah satu arah dan harus dilakukan oleh segenap perangkat sekolah sehingga keputusan dapat terlaksana dengan efektif.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya sering memberikan instruksi kepada guru, team, dan staf untuk melaksanakan suatu kegiatan.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah sering memberikan instruksi kepada kami dalam rangka peningkatan efektivitas kerja.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Instruksi selalu diberikan oleh kepala sekolah dalam suatu kegiatan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah sering terlibat daam kegiatan sekolah dan sering memberikan instruksi agar kegiatan berjalan dengan baik.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah dalam memberikan instruksi umumnya diberikan secara langsung. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Setiap instruksi yang diberikan kepala sekolah secara umum cukup jelas sehingga kami mampu melaksanakannya.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Dalam bekerja kami selalu mengikuti intruksi kepala sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Intruksi kepala sekolah sangat bermanfaat bagi kami.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Bagi kami intruksi kepala sekolah sangat bermanfaat.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah sering memberikan intruksi secara langsung kepada bawahan. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Intruksi yang disamikan kepala sekolah cukup bermakna.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Intruksi yang diberikan kepala sekolah dapat meningkatkan efektivitas pola kerja yang kami jalankan.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Instruksi kepala sekolah cukup berjalan dengan baik dan efektif.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah sering menyampaikan instruksi dengan baik.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah memainkan peran positif dalam memberikan intruksi pekerjaan.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Intruksi kepala sekolah saat ini dapat meningkatkan kreativitas guru dan staf. 


         Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa fungsi instruksi kepala sekolah di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah sering memberikan instruksi kepada guru, team, dan staf untuk melaksanakan suatu kegiatan. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah sering memberikan instruksi langsung kepada para guru dalam rangka peningkatan efektivitas kerja.

2. Fungsi Konsultasi Kepala Sekolah
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi konsultasi dapat dilihat pada tabel 4.14
Tabel 4.14 Hasil penilaian Fungsi Konsultasi Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Sebagai kepala sekolah yang baik, kepala sekolah harus mempunyai fungsi konsultasi yaitu komunikasi yang memiliki komunikasi arah dan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan yang diterapkan di sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Fungsi konsultasi kepala sekolah adalah komunikasi yang memiliki komunikasi arah dan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya memposisikan sebagai pusat konsultasi dan hanya melakukan konsultasi kepada para bawahan yang saya anggap dapat memberikan solusi dalam hal-hal tertentu.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah kadang-kadang melakukan konsultasi tentang pengelolaan siswa.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah beberapa kali melakukan konsultasi terkait dengan penyediaan sarana dan prasarana.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah jarang melakukan konsultasi terkait dengan pengelolaan sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah kadang-kadang berdiskusi secara pribadi terkait dengan sistem pembelajaran. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Beberapa kali kepala sekolah melakukan konsultasi tentang pengembangan sekolah.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Ketersediaan waktu kepala sekolah sebagai pusat konsultasi masih rendah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sering tidak bersedia jika dimintakan waktu untuk konsultasi.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki keterbatasan dalam ketersediaan konsultasi.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Ketersediaan waktu kepala sekolah sebagai pusat konsultasi guru masih rendah.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah sering tidak bersedia jika dimintakan waktu untuk konsultasi staf.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah hanya berkonsultasi dengan guru jika terkait dengan sistem pembelajaran.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah kurang dapat membuka ruang konsultasi guru dan staf.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah kurang memberikan sarana dan prasarana konsultasi.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah kurang mampu memberikan waktu untuk berkonsultasi guru, orang tua, dan staf.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki keterbataasan waktu konsultasi bagi warga belajar.


    Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa fungsi konsultasi kepala sekolah di SMP Nurul Qolby masih kurang baik. Kepala sekolah telah memposisikan sebagai tempal konsultasi tetapi guru dan perangkat sekolah jarang memanfaatkannya. Kepala hanya melakukan konsultasi kepada para bawahan yang di anggap dapat memberikan solusi dalam hal-hal tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah kadang-kadang melakukan konsultasi tentang pengelolaan siswa, penyediaan sarana dan prasarana,pengelolaan sekolah, sistem pembelajaran, dan pengembangan sekolah. Konsultasi kepala sekolah sebagai pimpinan masih belum dilakukan oleh guru dan perangkat sekolah.

3. Fungsi Partipasi Kepala Sekolah
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi partisipasi dapat dilihat pada Tabel 4.15. 
Tabel 4.15 Hasil penilaian Fungsi Partisipasi Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Sebagai kepala sekolah yang baik, kepala sekolah harus memiliki fungsi partisipasi yang merupakan keterlibatan kepala sekolah dalam mengarahkan segenap perangkat sekolah di lingkungan sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Fungsi partisipasi kepala sekolah adalah keterlibatan kepala sekolah dalam mengarahkan segenap perangkat sekolah.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berusaha berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah sering terlibat dalam banyak kegiatan sekolah.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah sangat bersemangat membantu dan mengarahkan berbagai kegiatan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah sering berpartisipasi dalam berbagai event kegiatan sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah selalu berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sering menjadi pengarah dalam berbagai kegiatan sekolah.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah selalu terlibat dalam kegiatan sekolah baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sangat terlibat membantu dan mengarahkan berbagai kegiatan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki partisipasi yang tinggi dalam berbagai event kegiatan sekolah.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah sering menjadi penggerak dalam berbagai kegiatan sekolah. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah sering mampu mengarahkan dalam berbagai kegiatan sekolah.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah sering menjadi pusat informasi dalam banyak kegiatan sekolah.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam mengarahkan berbagai kegiatan.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah memahami dan sering berpartisipasi dalam berbagai event kegiatan sekolah baik di dalam dan diluar lingkungan sekolah.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah sangat memperhatikan segala aspek detail segala kegiatan sekolah. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah sering menjadi motor dalam kegiatan siswa.


    Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa fungsi partisipasi kepala sekolah di SMP Nurul Qolby sangat baik. Kepala sekolah berusaha berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini sesuai dengan pernyataan wali kelas dan guru yang menyatakan kepala sekolah sangat bersemangat, sering terlibat, dan menjadi pengarah dalam banyak kegiatan sekolah. 

4. Fungsi Delegasi Kepala Sekolah
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi delegasi dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Hasil penilaian Fungsi Delegasi Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki fungsi delegasi yang merupakan pelimpahan wewenang yang diberikan kepala sekolah kepada seseorang di lingkungan sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Fungsi delegasi kepala sekolah adalah pelimpahan wewenang yang diberikan kepala sekolah kepada seseorang.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya jarang memberikan wewenang untuk membuat dan menetapkan keputusan yang bersifat strategis karena segala keputusan tersebut merupakan kewenangan kepala sekolah.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah jarang memberikan pelimpahan wewenang kepada kami.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kami tidak pernah diberikan wewenang dalam berbagai hal karena segala keputusan harus diputuskan dan ditetapkan kepala sekolah.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah tidak pernah memberikan wewenang kepada kami sebagai guru dalam keputusan-keputusan sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah beberapa kali menugaskan guru untuk mengikuti kegiatan tertentu. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah jarang menugaskan kami untuk membuat keputusan baik dengan persetujuan maupun tanpa persetujuan yang terkait kebijakan sekolah.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah jarang memberikan pelimpahan wewenang dalam kegatan khusus sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Guru jarang diberikan wewenang dalam berbagai hal karena setiap keputusan harus diputuskan dan ditetapkan oleh kepala sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Wewenang yang diberikan kepala sekolah kepada kami sangat kecil. 

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah hanya beberapa kali melimpahkan tugas kepada guru untuk mengikuti kegiatan tertentu. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah kadang-kadang menugaskan staf untuk membuat keputusan baik dengan persetujuan maupun tanpa persetujuan yang terkait kebijakan sekolah.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah jarang memberikan pelimpahan wewenang kepada staf.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Wakil kepala sekolah tidak pernah diberikan wewenang dalam berbagai hal karena segala keputusan harus diputuskan dan ditetapkan kepala sekolah.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah jarang memberikan wewenang kepada wakil kepala sekolah dalam keputusan-keputusan sekolah.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah jarang melibatkan guru dalam keputusan strategis. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah jarang melibatkan guru untuk membuat keputusan manajemen.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.16 diketahui bahwa fungsi partisipasi kepala sekolah di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah jarang memberikan wewenang untuk membuat dan menetapkan keputusan yang bersifat strategis karena segala keputusan tersebut merupakan kewenangan kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara tentang fungsi partisipasi kepala sekolah diketahui bahwa menurut wali kelas dan guru kepala sekolah jarang memberikan pelimpahan wewenang karena segala keputusan harus diputuskan dan ditetapkan kepala sekolah.

5. Fungsi Pengendalian Kepala Sekolah
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi pengendalian dapat dilihat pada Tabel 4.17. 
Tabel 4.17 Hasil penilaian Fungsi Pengendalian Kepala Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki fungsi pengendalian yaitu fungsi untuk mengatur aktivitas guru dan perangkat sekolah agar segala kegiatan terarah dan terkoordinasi dengan efektif.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Fungsi pengendalian kepala sekolah adalah fungsi untuk mengatur aktivitas guru dan perangkat sekolah agar segala kegiatan terarah dan terkoordinasi dengan efektif.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berupaya selalu untuk melakukan pengendalian segala aktivitas manajemen sekolah dan guru dalam proses belajar mengajar agar tercipta suasana belajar yang tertib, aman dan nyaman sehingga tujuan pembelajaan tercapai dengan baik.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah selalu melakukan pengendalian segala aktivitas sekolah.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah banyak terlibat dalam pengendalian kegiatan sekolah.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Pengendalian yang dilakukan kepala sekolah kadang-kadang membatasi ruang gerak kami dalam mengembangkan inovasi pembelajaran.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Pengendalian yang dilakukan kepala sekolah mengakibatkan membatasi kami dalam berkreasi. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah telah memberikan pengendalian yang cukup besar dalam pengelolaan sekolah.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah melakukan pengendalian internal dalam manajemen.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah banyak terlibat dalam pengendalian internal sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Pengendalian yang dilakukan kepala sekolah kadang-kadang membatasi ruang gerak guru dalam peningkatan prestasi belajar siswa.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Pengendalian yang dilakukan kepala sekolah berakibat pada keterbatasan inovasi guru. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah memiliki porsi pengendalian yang sangat besar dalam pengelolaan sekolah.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Pengendalian kepala sekolah kadang-kadang menghambat aktivias staf dan guru.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah memiliki keterlibatan yang tinggi dalam segala kegiatan sekolah.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Pengendalian yang dilakukan kepala sekolah tidak cukup baik untuk inovasi pembelajaran.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Pengendalian yang dilakukan kepala sekolah kadang-kadang kurang memotivasi kami. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah telah memberikan pengendalian maksimal terhadap aktivitas siswa.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa fungsi pengendalian kepala sekolah di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah berupaya melakukan pengendalian segala aktivitas manajemen sekolah dan guru dalam proses belajar mengajar agar tercipta suasana belajar yang tertib, aman dan nyaman sehingga tujuan pembelajaan tercapai dengan baik. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah selalu melakukan pengendalian segala aktivitas sekolah. Namun pengendalian kepala sekolah kadang-kadang membatasi ruang gerak guru dalam berkreasi dan mengembangkan inovasi pembelajaran.

4.3.  Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Nurul Qolby Kota Bekasi
Penilaian peningkatan mutu pendidikan dalam penelitian ini dinilai berdasarkan peningkatan kualitas pendidikan dan mutu pendidikan berdasarkan MBS.

4.3.1.  Penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan di SMP Nurul Qolby Kota Bekasi 
Penilaian peningkatan kualitas pendidikan di SMP Nurul Qolby Kota Bekasi dalam penelitian ini berdasarkan pada standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Hasil penilaian responden terkait dengan peningkatkan kualitas pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Isi
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar isi dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
Tabel 4.18 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Isi
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mampu menerapkan standar isi yang merupakan konsep standar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kaleder pendidikan atau akademik yang harus di pahami oleh kepala sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Standar isi adalah konsep standar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kaleder pendidikan atau akademik yang harus di pahami oleh kepala sekolah

	3.
	Kepala Sekolah
	Terkait dengan standar ini saya selaku kepala sekolah berupaya menerapkan beberapa kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kaleder pendidikan atau akademik yang saya sampikan setiap awal tahun pelajaran pada rapat dengan guru dan staf. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Penguataan untuk standar isi umumnya disampaikan oleh kepala sekolah pada saat awal tahun pelajaran, tetapi masih bersifat umum sehingga memerlukan revisi dan uraian detail.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Secara umum terkait dengan standar isi kepala sekolah telah menyampaikan pada saat awal tahun pelajaran.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Standar isi yang dibuat kepala sekolah masih memerlukan beberapa perbaikan sehingga kita sebagai guru dapat memahami dengan baik dan menerapkannya dalam proses pembelajaran.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah dalam membuat standar isi jarang melibatkan guru-guru sehingga standar isi yang ada pada beberapa bagian masih membingungkan kami. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Standar isi yang ada disekolah umumnya sudah bagus tetapi masih dibutuhkan penyempurnaan-penyempurnaan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Penguataan standar isi disampaikan kepala sekolah secara umum.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Standar isi kepala sekolah kurang memberikan gambaran secara detail sehingga sering membuat ambigu dalam pelaksanaan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Standar isi yang dibuat kepala sekolah masih memerlukan beberapa penyempurnaan.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kurangnya keterlibatan guru dalam penentuan standar isi sering membuat ketidak cocokan dalam penerapan dilapangan.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Standar isi yang ada masih butuh penyempurnaan-penyempurnaan.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Standar isi yang disampaikan kepala sekolah perlu penyesuaian dalam penerapan di lapangan.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Standar isi kepala sekolah kurang mendapat dukungan dari guru karena tidak pleksibel.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Standar isi yang dibuat kepala sekolah tidak mudah untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah dalam membuat standar isi hanya melibatkan beberapa orang guru. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Standar isi yang ada disekolah secaraq umum sudah sesuai dengan GBPP yang ada tetapi masih belum fleksible.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
		Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar isi di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah berupaya menerapkan beberapa kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kaleder pendidikan atau akademik hanya setiap awal tahun pelajaran pada rapat dengan guru dan staf. Berdasarkan hasil penilaian responden diketahui bahwa penguataan standar isi hanya disampaikan oleh kepala sekolah pada saat awal tahun pelajaran dan masih bersifat umum sehingga memerlukan revisi dan uraian detail sehingga standar isi yang dibuat kepala sekolah masih memerlukan beberapa perbaikan agar guru dan komponen sekolah dapat memahami dengan baik dan menerapkannya dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa keterlibatan guru sangat jarang dalam membuat standar isi sehingga membingungkan guru.

2. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Proses
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar proses dapat dilihat pada Tabel 4.19. 
Tabel 4.19 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Standar Proses
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memahami standar proses bagaimana proses pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bekat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis para siswa.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Standar proses adalah bagaimana proses pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bekat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis para siswa.

	3.
	Kepala Sekolah
	Saya selaku kepala sekolah telah menghimbau kepada para guru untuk memberikan sistem pembelajaran yang lebih interaktif agar dapat memacu segala kreatifitas siswa. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah sering memotivasi agar siswa berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, namun demikian masih banyak keterbatasan fasilitas. 

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Setiap kreativitas siswa akan kami dorong sesuai dengan arahan kepala sekolah.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kreativitas siswa cukup tinggi tetapi sekolah memiliki keterbatasan untuk penyaluran kreativitas siswa.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Bakat minat dan kreativitas siswa sangat beragam sehingga memerlukan tempat penyaluran yang banyak.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kreativitas siswa umumnya sangat tinggi terutama terkait dengan kegiatan non akademik.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah secara rutin memotivasi siswa dalam peningkatan belajar dan kreativitas.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kreativitas siswa sering dimotivasi oleh para guru berdasarkan intruksi kepala sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kreativitas siswa menjadi perhatian besar kepala sekolah.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Bakat minat dan kreativitas siswa sering dijadikan dasar pengembangan sekolah.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kreativitas siswa secara akademik cukup baik.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kreativitas siswa non akademik di sekolah sangat menonjol. 

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Setiap kreativitas siswa memerlukan wadah yang baik dari sekolah tetapi sekolah masih memiliki keterbatasan.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kreativitas siswa yang ada masih memiliki benturan fasilitas.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Bakat minat dan kreativitas siswa menjadi perhatian tersendiri kepala sekolah.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah menganggap kreativitas siswa perlu ditingkatkan dengan pendampingan guru.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
	Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar proses di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah telah menghimbau kepada para guru untuk memberikan sistem pembelajaran yang lebih interaktif agar dapat memacu segala kreatifitas siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru diketahui bahwa kepala sekolah sering memotivasi guru agar siswa berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Kreativitas siwa umumnya cukup tinggi tetapi karena keterbatasan yang ada terutama terkait dengan fasilitas maka minat dan kreativitas siswa banyak yang tidak tersalurkan terutama kreativitas non akademik.

3. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi lulusan dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki pemahaman terhadap standar kompetensi lulusan yang merupakan pedoman penilaian dalam penetuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran yang ada di sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Standar kompetensi lulusan adalah pedoman penilaian dalam penetuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran.

	3.
	Kepala Sekolah
	Saya selaku kepala sekolah selalu menerapkan pedoman standar kelulusan nasional dalam penentuan kelulusan peserta didik, selain itu kami menerapkan juga standar kelulusan internal lembaga.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah telah menerapkan standar kelulusan nasional dan lembaga.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Standar kelulusan nasional telah diterapkan dengan baik di sekolah ini.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Ada standar kelulusan nasional yang dijadikan sebagai standar kompetensi siswa.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kompetensi kelulusan siswa jika kita bandingkan dengan sekolah lain memiliki standar kelulusan yang lebih tinggi.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Ada kompetensi lulusan internal sekolah.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah telah memiliki acuan standar kelulusan nasional dan lembaga.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Standar kelulusan nasional menjadi dasar pengembangan sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Standar kelulusan nasional adalah standar baku yang diterapkan di sekolah sebagai standar kompetensi siswa.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kompetensi kelulusan siswa di sekolah ini memiliki standar kelulusan yang lebih tinggi jika dibanding dengan sekolah lain.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah telah menetapkan kompetensi lulusan internal.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah menetapkan standar kelulusan internal sebagai nilai keunggulan dari sekolah lain.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Standar kelulusan nasional dijadikan sebagai standar kelulusan dasar utama sekolah.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Standar kompetensi siswa telah mengacu kepada standar kelulusan nasional dan lokal.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kompetensi kelulusan siswa berada di atas sekolah lain.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kompetensi standar kelulusan internal memiliki keragaman dan ke khasan jika dibanding dengan sekolah lain.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
		Berdasarkan Tabel 4.20 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi lulusan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah selalu menerapkan pedoman standar kelulusan nasional dalam penentuan kelulusan peserta didik, selain itu kepala sekolah menerapkan standar kelulusan internal lembaga. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara wali kelas dan guru yang menyatakan kepala sekolah telah menerapkan standar kelulusan nasional dan lembaga sehingga sekolah memiliki standar kelulusan yang lebih tinggi jika dibanding dengan sekolah lain.

4. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Kompetensi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan dapat dilihat pada Tabel 4.21. 
Tabel 4.21 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Standar Kompetensi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki kemampuan mengelola tenaga pendidik dengan kesesuaian kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai pengajar agar pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus di penuhi oleh seorang pendidik yang dibuktukan dengan ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompeten keperibadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai pengajar agar pembeljaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus di penuhi oleh seorang pendidik yang dibuktukan dengan ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompeten keperibadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

	3.
	Kepala Sekolah
	Saya sebagai kepala sekolah berupaya memilih guru guru yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan kompetensi lulusan, namun demikian kami akui memang masih ada beberapa guru yang memiliki latar belakang pendidikan tidak linear dengan bidang tugas yang diberikan. Hal ini kami lakukan sebagai upaya pemenuhan kekosongan tenaga pengajar.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Secara umum tenaga pengajar yang ada merupakan alumi dari kependidikan walaupun ada beberapa pengajar tidak sesuai dengan kompetensinya.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Ada beberapa pengajar tidak sesuai kompetensinya, hal ini berakibat kurangnya kemampuan pengajar dalam penyampaikan materi pelajaran.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Beberapa rekan guru tidak berasal dari lulusan jurusan kependidikan sehingga dalam proses pengajaran sering tidak maksimal.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Ada ketidakmaksimalan proses belajar mengajar karena tingkat kompetensi pengajar kurang sesuai.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Proses belajar mengajar cukup baik dan cukup sesuai dengan kompetensi masing-masing pengajar.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Tenaga pengajar di sekolah memiliki kompetensi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan masing-masing.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kemampuan mengajar guru masih perlu ditingkatkan karena ada beberapa guru yang tidak sesuai dengan kompetensinya.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Masih ada guru yang berlatar belakang pendidikan bukan dari jurusan pendidikan.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Masih ditemukan ketidak sesuaian proses belajar mengajar karena tidak sesuai dengan kompetensi.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Secara umum kompetensi guru sudah cukup sesuai walaupun masih ada beberapa guru yang bukan berlatar belakang pendidikan guru.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kompetensi tenaga pengajar masih perlu ditingkatkan.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kompetensi adalah bagian penting dalam proses belajar mengajar sehingga telah menjadi perhatian khusus kepala sekolah dalam merekrut tenaga pengajar.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kompetensi guru yang ada saat ini sudah cukup baik.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Perlu adanya peningkatan kompetensi guru.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kompetensi guru perlu ditingkatkan melalui pelatihan secara rutin.


    Sumber: Hasil Penelitian, 2020
	Berdasarkan Tabel 4.21 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah berupaya memilih guru-guru yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan kompetensi lulusan, namun demikian di akui masih ada beberapa guru yang memiliki latar belakang pendidikan tidak linear dengan bidang tugas yang diberikan. Hal ini kami lakukan sebagai upaya pemenuhan kekosongan tenaga pengajar. Hasil ini sesuai dengan penilaian wali kelas dan guru yang menyatakan secara umum tenaga pengajar yang ada merupakan alumi dari kependidikan walaupun ada beberapa pengajar tidak sesuai dengan kompetensinya. Beberapa pengajar yang tidak sesuai kompetensi berakibat pada kurangnya kemampuan pengajar dalam penyampaikan materi pelajaran.

5. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Sarana Prasarana
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan sarana dan prasarana dapat dilihat pada Tabel 4.22. Berdasarkan Tabel 4.22 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar sarana dan prasarana di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah berupaya memenuhi segala kebutuhan sarana dan prasaran sebagai alat penunjang pendidikan, tetapi masih ada beberapa sarana prasarana yang belum maksimal seperti laboratorium ipa, laboratorium komputer dan teknologi informasi, laboratorium Bahasa, dan sana prasarana olah raga. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru diketahui bahwa sarana dan prasarana masih ada beberapa kekurangan.
Tabel 4.22 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Sarana dan Prasarana
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mampu mengelola satuan pendidikan dengan  sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana prasarana yang meliputi lahan, kelas, ruang, pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, intalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang tempat lain yang diperlukan untuk menunjang   proses pembelajaran yang teraturan dan berkelanjutan

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana prasarana yang meliputi lahan, kelas, ruang, pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, intalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang tempat lain yang diperlukan untuk menunjang   proses pembelajaran yang teraturan dan berkelanjutan

	3.
	Kepala Sekolah
	Saya sebagai kepala sekolah berupaya memenuhi segala kebutuhan sarana dan prasaran sebagai alat penunjang pendidikan, tetapi masih ada beberapa sarana prasarana yang belum maksimal seperti laboratorium ipa, laboratorium computer dan teknologi informasi, laboratorium Bahasa, dan sana prasarana olah raga.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sarana prasarana sebagai alat penunjang proses belajar mengajar sudah cukup baik walaupun masih ada beberapa kekurangan.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Sarana prasarana yang ada masih memiliki beberapa kekurangan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Tidak ada laboratorium IT dan IPA.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Keberadaan laboratorium IPA dan Bahasa perlu ditingkatkan.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Sarana dan prasarana olahraga masih kurang.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Sarana penunjang belajar masih memiliki keterbatasan.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Sarana prasarana perlu ditingkatkan karena tuntutan siswa terhadap ketersediaan sarana prasarana cukup tinggi.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Perlu adanya penambahan sarana prasarana olah raga.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Perlu adanya penambahan laboratorium bahasa dan IPA.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Saran dan prasarana olahraga masih sangat terbatas.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Sarana prasarana ruangan sudah cukup baik tetapi belum di lengkapi audio visual.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Audio visual masih minim di setiap ruangan kelas.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Adamya keterbatasan sarana audio visual sekolah.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Perangkat IT yang ada masih sangat minim.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Sarana dan prasarana IT perlu ditambah.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020

6. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Pengelolaan
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar pengelolaan dapat dilihat pada Tabel 4.23. 
Tabel 4.23 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Standar Pengelolaan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki kemampuan pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang merupakan manajemen berbasis sekolah yang ditujukan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Penegelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi menerapkan otonomi pengguruan tinggi yang dalam batas-batas yang diatur dalam ketentuan perundang-undang yang berlaku memberikan mendorong kemandirian dalam pengelolaan akademik, oprasional, personalia, keuangan, dan area fungsional pengelolaan lainnya diaur oleh masing-masing perguruan tinggi.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah merupakan manajemen berbasis sekolah yang ditujukan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Penegelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi menerapkan otonomi pengguruan tinggi yang dalam batas-batas yang diatur dalam ketentuan perundang-undang yang berlaku memberikan mendorong kemandirian dalam pengelolaan akademik, oprasional, personalia, keuangan, dan area fungsional pengelolaan lainnya diaur oleh masing-masing perguruan tinggi.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berusaha memberikan standar pengelolaan terbaik walaupun masih memiliki tenaga professional dalam membantu proses pengelolaan administrasi yang belum maksimal.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Standar pengelolaan belum memiliki kemandirian penuh karena masih tergantung dengan yayasan. 

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Sekolah sudah memiliki standar pengelolaan yang cukup baik.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Standar pengelolaan sudah tersedia

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Standar pengelolaan sudah ada walaupun pelaksanaanya kadang-kadang belum maksimal.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Sekolah telah memiliki standar pengelolaan yang cukup baik.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Standar pengelolaan di sekolah masih tergantung yayasan. 

	10.
	Asinih, S.Pd
	Sekolah memiliki standar pengelolaan yang masih perlu ditingkatkan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Standar pengelolaan sudah tersedia tetapi belum maksimal.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Standar pengelolaan sudah ada tetapi pelaksanaanya kurang maksimal.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Sekolah telah memiliki standar pengelolaan yang cukup baik walaupun belum sempurna.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Standar pengelolaan memerlukan persetujuan yayasan. 

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Sekolah sudah memiliki standar pengelolaan berdasarkan intruksi yayasan.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Standar pengelolaan sudah tersedia sesuai ketentuan yayasan.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Standar pengelolaan yang ada di sekolah memerlukan penyempurnaan berdasarkan masukan guru dan perangkat sekolah.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Standar pengelolaan perlu ditingkatkan berdasarkan saran guru dan yayasan.


         Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.23 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar pengelolaan di SMP Nurul Qolby cukup baik.  Kepala sekolah sudah berusaha memberikan standar pengelolaan terbaik walaupun masih memiliki tenaga professional dalam membantu proses pengelolaan administrasi yang belum maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa standar pengelolaan yang ada cukup baik walupun belum memiliki kemandirian penuh karena masih tergantung dengan yayasan.




7. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Pembiayaan
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar pembiayaan dapat dilihat pada Tabel 4.24. 
Tabel 4.24 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Standar Pembiayaan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mampu melakukan pengelolaan pembiayaan pendidikan yang terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah Saya telah menyusun standar pembiayan pendidikan terkait dengan standar operasional dan investasi bersama-sama dengan yayasan.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah telah menyusun standar pembiayaan pendidikan. 

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Sekolah telah memiliki standar pembiayaan khusus.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Standar pembiayaan sudah dimiliki sekolah dan disampaikan setiap awal tahun pelajaran.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Ada standar pembiayaan sekolah.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Sekolah telah membentuk standar pembiayaan yang telah dirumuskan bersama. 

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Standar pembiayaan pendidikan telah disusun kepal sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Standar pembiayaan pendidikan sekolah sering direvisi oleh kepala sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Standar pembiayaan pendidikan yang ada sudah cukup baik.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Standar pembiayaan pendidikan cukup memadai.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Sekolah telah membentuk standar pemibayaan yang telah dirumuskan melalui rapat kepala sekolah, perangkat sekolah dan yayasan. 

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah telah menyusun standar pembiayaan pendidikan dan telah disahkan oleh yayasan. 

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Standar biaya pendidikan secara umum memprioritaskan kualitas lulusan siswa.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Standar pembiayaan sudah dimiliki sekolah dan disampaikan dalam rapat awal tahun.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Ada standar pembiayaan pendidikan yang cukup baik.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Standar pembiayaan pendidikan dirumuskan bersama kepala sekolah dan yayasan.


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.24 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar pembiayaan di SMP Nurul Qolby sudah baik.  Kepala sekolah telah menyusun standar pembiayan pendidikan terkait dengan  standar operasional dan investasi bersama-sama dengan yayasan. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan responden yang menyatakan bahwa  kepala sekolah telah menyusun standar pembiayaan pendidikan hasil perumusan bersama yang disampikan setiap awal tahun pelajaran.

8. Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar penilaian pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.25. 
Tabel 4.25 Hasil penilaian Peningkatan Kualitas Pendidikan Kepala Sekolah Berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang memiliki kemampuan untuk melakukan penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah Saya selalu membuat dan melaporkan hasil penilaian peserta didik baik ke yayasan maupun pemerintah melaui dinas pendidikan. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Sekolah telah memiliki standar penilaian hasil belajar yang baku.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kami selalu mengikuti standar penilaian yang baku yang ada di sekolah.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kami selalu melaporkan penilaian hasil belajar ke kepala sekolah, dan wali kelas.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Administrasi standar penilaian cukup baik.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kami selalu diminta mengikuti standar hasil penilaian yang ada di sekolah.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Sekolah telah mengembangkan standar penilaian hasil belajar.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Guru harus mengikuti standar penilaian yang baku yang ada di sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	guru harus melaporkan penilaian hasil belajar ke kepala sekolah, dan wali kelas.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Administrasi standar penilaian yang ada di sekolah sudah cukup baik.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Guru wajib mengikuti standar hasil penilaian yang ada di sekolah.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Sekolah telah memiliki standar hasil penilaian yang baku berdasarkan pengembangan standar isi nasional.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Guru selalu mengikuti standar penilaian yang baku yang ada di sekolah.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Guru selalu melaporkan penilaian hasil belajar siswa setiap semester kepada sekolah dan wali kelas.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Administrasi standar penilaian harus di review dan disesuaikan dengan standar nasional.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Perlu adanya penyesuaian standar administrasi penilaian sekolah berdasarkan standar nasional.


         Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.25 diketahui bahwa penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar penilaian pendidikan di SMP Nurul Qolby sudah baik.  Kepala sekolah selalu membuat dan melaporkan hasil penilaian peserta didik baik ke yayasan maupun pemerintah melalui dinas pendidikan. Hasil penilaian wali kelas dan guru secara umum menyatakan bahwa sekolah telah memiliki standar penilaian hasil belajar yang baku dan guru selalu mengikuti standar penilaian yang baku yang ada di sekolah, selain itu guru secara rutin melaporkan penilaian hasil belajar ke kepala sekolah, dan wali kelas.

4.3.2. Penilaian Mutu Pendidikan Berdasarkan MBS
Penilaian kualitas pendidikan peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah kaitannya dengan MBS adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Penilaian peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dilakukan berdasarkan 1) Memiliki kemampuan memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif; 2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan; 3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan; 4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah; 5) Bekerja dengan tim manajemen; 6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hasil penilian responden terhadap indikator peningkatan mutu pendidikan dapat diketahui berdasarkan uraian-uraian berikut: 

1. Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Memberdayakan Guru untuk Melaksanakan Proses Pembelajaran dengan Baik, Lancar dan Produktif
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif dapat dilihat padat Tabel 4.26. Berdasarkan Tabel 4.26 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif  di SMP Nurul Qolby kurang baik.
Tabel 4.26 Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Memberdayakan Guru untuk Melaksanakan Proses Pembelajaran dengan Baik, Lancar dan Produktif
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang efektif dalam MBS adalah kepala sekolah yang dapat diberdayakan dalam proses belajar tanpa kendala yang berarti dan guru dapat memberikan kualitas pengajaran yang tinggi di sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepala sekolah dikatakan efektif dalam MBS jika guru dapat diberdayakan dalam proses belajar tanpa kendala yang berarti dan guru dapat memberikan kualitas pengajaran yang tinggi.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berupaya memberdayakan guru-guru sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif namun upaya ini masih sering mengalami hambatan karena kemampuan guru yang masih sangat beragam.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah belum dapat memberdayakan guru secara maksimal karena belum menemukan pola-pola pembinaan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar sudah lancar tetapi saya rasakan tingkat produktivitas rekan-rekan guru belum kasimal.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Pemberdayan yang dilakukan oleh kepala sekolah masih bersipat bagian demi bagian dan bukan sesuatu kesatuan yang utuh, sehingga terlihat ada kesan hanya untuk mempertahankan proses pembelajaran berjalan baik dan lancar tetapi tingkat produktivitas biasa saja.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Pemberdayaan yang dilakukan kepala sekolah sudah cukup baik tetapi belum maksimal.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah telah memberdayakan beberapa pengajar yang potensial untuk memberikan contoh kepada guru-guru yang lain agar mengikuti pola guru-guru yang potensial. 

	8.
	Asinih, S.Pd
	Pemberdayaan yang dilakukan kepala sekolah tidak menyeluruh dan hanya difokuskan kepada kelompok tertentu.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah masih kurang memberdayakan guru secara maksimal dalam proses pembinaan belajar mengajar.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Pemberdayan yang dilakukan kepala sekolah masih sangat parsial dan belum maksimal.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Pemberdayaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru sudah cukup baik.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah telah memberdayakan pengajar yang berprestasi sebagai motivator bagi guru lainya. 

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Pemberdayaan yang dilakukan kepala sekolah hanya difokuskan pada kelompok tertentu.  

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Proses belajar mengajar sudah cukup baik tetapi masih ada keterbatasan kemampuan guru.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Tingkat produktivitas guru masih perlu ditingkatkan.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah masih jarang memberdayakan guru dalam beberapa kegiatan inti.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah perlu melakuan peningkatan pemberdayaan guru-guru berprestasi sehingga menjadi contoh bagi guru lainya. 

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Pemberdayaan yang dilakukan kepala sekolah hanya difokuskan pada para wali kelas. 


    Sumber: Hasil Penelitian, 2020
	Kepala sekolah telah berupaya memberdayakan guru untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif namun upaya ini masih sering mengalami hambatan karena kemampuan guru yang masih sangat beragam sebagai akibat dari pemberdayan yang dilakukan oleh kepala sekolah masih bersipat bagian demi bagian dan bukan sesuatu kesatuan yang utuh atau menyeluruh, sehingga terlihat ada kesan hanya untuk mempertahankan proses pembelajaran berjalan baik dan lancar tetapi tingkat produktivitas belum maksimal.

2. Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaan Sesuai dengan Waktu yang Telah Ditetapkan
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dapat dilihat padat Tabel 4.27. 
Tabel 4.27 Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menyelesaikan Tugas dan Pekerjaan Sesuai dengan Waktu yang Telah Ditetapkan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang efektif dalam MBS adalah kepala sekolah yang dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepala sekolah dikatakan efektif dalam MBS jika dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

	3.
	Kepala Sekolah
	Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Melalui bantuan wakasek, guru, dan staf saya selalu berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang ada dengan maksimal dan ketelitian tinggi.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah telah mampu mengorganisasikan seluruh perangkat sekolah dengan maksimal dalam penyelesaian pekerjaan.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Segala tugas dan pekerjaan kepala sekolah sering didistribusikan kepada kami selaku bawahan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kami sering mendapatkan tugas penyelesaian pekerjaan dari kepala sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah secara rutin melibatkan kami para guru dan staf untuk membantu penyelesaian pekerjaan.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sering berkonsultasi dan diskusi kepada par guru dan staf dalam proses penyelesaian pekerjaan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah dapat mengorganisasikan perangkat sekolah secara maksimal.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Tugas-tugas inti kepala sekolah sering didistribusikan kepada guru dan staf.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Guru-guru dan staf tertentu sering mendapatkan tugas penyelesaian pekerjaan dari kepala sekolah.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah secara rutin melibatkan guru dan staf untuk membantu penyelesaian pekerjaan inti.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah sering berdiskusi kepada wakasek dan guru terkait program pembelajaran.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kemampuan mengorganisasikan pekerjaan yang dilakukan kepala sekolah sudah cukup baik. 

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Sebagai guru saya sering melaksanakan pekerjaan ynag diberikan oleh kepala sekolah.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Guru sering mendapatkan tugas penyelesaian pekerjaan dari kepala sekolah berdasarkan kompetensi yang dimiliki guru.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah memberikan peran lebih kepada para guru dalam penyelesaian pekerjaan.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Guru memiliki peran besar dalam penyelesaian pekerjaan kepala sekolah.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
		Berdasarkan Tabel 4.27 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah selalu berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Melalui bantuan wakasek, guru, dan staf kepala sekolah berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang ada dengan maksimal dan ketelitian tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancr walikelas dan guru yang menyatakan kepala sekolah telah mampu mengorganisasikan seluruh perangkat sekolah dengan maksimal dalam penyelesaian pekerjaan karena kepala sekolah secara rutin berkonsultasi serta melibatkan para guru dan staf untuk membantu penyelesaian pekerjaan.
3. Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menjalin Hubungan yang Harmonis dengan Masyarakat Sehingga Dapat Melibatkan Masyarakat Secara Aktif dalam Rangka Mewujudkan Tujuan Sekolah dan Pendidikan 
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan masyarakat secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan dapat dilihat padat Tabel 4.28. 
Tabel 4.28 Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menjalin Hubungan yang Harmonis dengan Masyarakat Sehingga Dapat Melibatkan Masyarakat Secara Aktif dalam Rangka Mewujudkan Tujuan Sekolah dan Pendidikan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang efektif dalam MBS adalah kepala sekolah yang mampu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, hubungan ini diciptakan untuk mewujudkan visi dan misi sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepala sekolah dikatakan efektif dalam MBS jika mampu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, hubungan ini diciptakan untuk mewujudkan visi dan misi sekolah.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya selalu menjaga komunikasi dan menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa dan msyarakat sekitar sekolah serta teman teman seprofesi dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Hubungan antar kepala sekolah dengan lingkungan sekitar cukup baik.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah telah menciptakan hubungan yang baik antar sekolah dan masyarakat sekitar dan bahkan hubungan antar sekolah.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah telah membina hubungan harmonis sejak beliau menjadi kepala sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Masyarakat sangat senang karena kepala sekolah kadang-kadang membaur dengan lingkungan sekitar.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Hubungan kepala sekolah dengan lingkungan sekitar cukup baik.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Hubungan antar kepala sekolah dengan lingkungan sekitar sangat baik.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah mampu menciptakan hubungan yang baik antar sekolah.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah telah membina hubungan harmonis dengan lingkungan sekitar.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Masyarakat menilai kepala sekolah telah mampu menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Lingkungan sekitar sangat menerima keberadaan peran kepala sekolah di lingkunganya.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Hubungan antar kepala sekolah dengan lingkungan sekitar telah berjalan dengan baik dan harmonis.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah telah menciptakan hubungan harmonis dengan lingkungan dan bermanfaat untuk perkembangan sekolah.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah telah mampu memberikan peran positif di lingkungan sekitar.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Masyarakat menyadari bahwa kepala sekolah telah mampu memberikan peran positif di lingkungannya.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Masyarakat sekitar sangat mengenal kepala sekolah.


Sumber: Hasil Penelitian, 2020
		
Berdasarkan Tabel 4.28 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan masyarakat secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala Sekolah selalu menjaga komunikasi dan menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa dan msyarakat sekitar sekolah serta teman teman seprofesi dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. Hali ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru yang menytakan bahwa kepala sekolah telah menciptakan hubungan yang baik antar sekolah dan masyarakat sekitar dan bahkan hubungan antar sekolah sejak menjadi kepala sekolah.

4. Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah Terhadap Keberhasilan dalam Menerapkan Prinsip Kepemimpinan yang Sesuai dengan Tingkat Kedewasaan Guru dan Pegawai Lain di Sekolah 
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah dapat dilihat padat Tabel 4.29. 
Tabel 4.29 Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah Terhadap Keberhasilan dalam Menerapkan Prinsip Kepemimpinan yang Sesuai dengan Tingkat Kedewasaan Guru dan Pegawai Lain di Sekolah
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang efektif dalam MBS adalah kepala sekolah yang berhasil penerapkan prinsip kepemimpinan yang mengayomi guru dan pegawai di lingkungan sekolah dan diluar lingkungan sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepala sekolah dikatakan efektif dalam MBS jika berhasil penerapkan prinsip kepemimpinan yang mengayomi guru dan pegawai. 

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya selalu berusaha untuk menjadi pemimpin yang dekat dengan guru, staf, dan perangkat sekolah. Upaya ini saya lakukan melalui keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Saya sering berusaha memposisikan sebagai pengarah.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah dalam kepemimpinannya bersifat keibuan dan dapat mengayomi guru dan staf. 

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sangat keibuan sehingga kita merasa selalu diperhatikan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah dapat dijadikan tempat curhat tekait dengan hambatan dalam proses belajar mengajar.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kepala sekolah sangat keibuan.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki sifat keibuan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah sangat memiliki sifat keibuan. 

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah sangat keibuan dan selalu memperhatikan bawahan.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah sering meberikan arahan formal dan informal kepada para guru.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah sangat perhatian kepada bawahan.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah sangat memiliki sifat keibuan.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah dalam kepemimpinannya bersifat keibuan dan dapat mengayomi guru. 

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah sangat keibuan bagi kami.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah memiliki sifat keibuan.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Kepala sekolah sangat perhatian kepada kami.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki sifat keibuan kepada setiap bawahan dan siswa.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
		Berdasarkan Tabel 4.29 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah selalu berusaha menjadi pemimpin yang dekat dengan guru, staf, dan perangkat sekolah. Upaya ini dilakukan melalui keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dan kepala sekolah sering berusaha memposisikan sebagai pengarah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah dalam kepemimpinannya bersifat keibuan dan dapat mengayomi guru dan staf sehingga guru merasa selalu diperhatikan.

5. Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Bekerja dengan Team Manajemen
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam bekerja dengan team manajemen dapat dilihat padat Tabel 4.30. 
Tabel 4.30 Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah dalam Bekerja dengan Team Manajemen
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang efektif dalam MBS adalah kepala sekolah yang mampu bekerja dengan tim manajemen yang ada di sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepala sekolah dikatakan efektif dalam MBS jika mampu bekerja dengan tim manajemen yang ada di sekolah.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah dalam proses beberapa pekerjaan saya sering membentuk team kerja dan saya berupaya untuk melibatkan dan menjadi pengarah dalam team agar pekerjaan berjalan lebih efektif dan efisien. 

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Kepala sekolah sering melibatkan diri dalam proses kerja yang kami lakukan.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah sangat perhatian dengan tim kerja yang dibentuk.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah mencurahkan perhatian khusus kepada team 

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Kami sering dilibatkan oleh kepala sekolah dalam berbagai kegiatan dan kepala sekolah  sering menjadi pengarah.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Kepala selalu menjadi pengarah dalam berbagai kegiatan.

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Kepala sekolah sering terlibat dalam proses kerja yang kami lakukan.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki perhatian yang tinggi dengan tim kerja yang dibentuk.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah sangat perhatian kepada team kerja.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah adalah pengarah terbaik bagi kami.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Kepala sekolah telah menjadi pengarah dalam berbagai kegiatan sekolah.

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Kepala sekolah sering terlibat dalam proses kerja.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Kepala sekolah memiliki perhatian khusus kepada team kerja.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah sangat menghargai team kerja.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Keterlibatan kami dalam setiap kegiatan menjadi perhatian khsus kepala sekolah.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah adalah team leader kami dalam setiap kegiatan.


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.30 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam bekerja dengan team manajemen di SMP Nurul Qolby sangat baik. Kepala sekolah dalam proses beberapa pekerjaan saya sering membentuk team kerja dan saya berupaya untuk melibatkan dan menjadi pengarah dalam team agar pekerjaan berjalan lebih efektif dan efisien. Menurut hasil wawancara dengan responden kepala sekolah sering melibatkan diri secara penuh perhatian dan umumnya menjadi pengarah dalam proses kerja yang dilakukan oleh team.

6. Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah terhadap Keberhasilan Mewujudkan Tujuan Sekolah Secara Produktif Sesuai yang Telah Ditetapkan
Hasil penilaian responden terhadap keberhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai yang telah ditetapkan dapat dilihat padat Tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Hasil Penilaian Kemampuan Kepala Sekolah terhadap Keberhasilan Mewujudkan Tujuan Sekolah Secara Produktif Sesuai yang Telah Ditetapkan
	No.
	Informan
	Makna yang Terungkap

	1.
	Kepala Dinas
	Kepala sekolah yang efektif dalam MBS adalah kepala sekolah yang memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam pencapaian tujuan sekolah.

	2.
	Fokus Grup Diskusi
	Kepala sekolah dikatakan efektif dalam MBS jika jika memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam pencapaian tujuan sekolah.

	3.
	Kepala Sekolah
	Sebagai kepala sekolah saya berusaha untuk memaksimalkan segala tujuan sekolah dengan segala konsekuensi dan keterbatasan yang ada.

	4.
	Lilis Susanti, S.Pd
	Secara umum tujuan sekolah sudah cukup baik di wujudkan oleh kepala sekolah.

	5.
	Ahmad Setiawan, S.Pd.I
	Kepala sekolah cukup produktif walaupun dihadapkan oleh segala keterbatasan.

	6.
	Syahid Abdul Basith, S.Pd
	Kepala sekolah sangat berupaya untuk merealisasikan segala tujuan sekolah.

	7.
	Limih Yulianih, S.Pd
	Beberapa tujuan sekolah tidak dapat direalisasikan dengan sempurna oleh kepala sekolah karena beberapa kali mengalami kendala di luar kendali kepala sekolah.

	8.
	Asinih, S.Pd
	Beberapa tujuan sekolah tidak dapat diwujudkan oleh kepala sekolah karena terhambat oleh kebijakan yayasan. 

	9.
	Anharudin, S.Pd. M.Si
	Tujuan sekolah sudah cukup baik dan telah direalisasikan oleh kepala sekolah.

	10.
	Asinih, S.Pd
	Produktivitas kepala sekolah cukup tinggi.

	11.
	Moh. Intan Ghazali, S.Pd
	Kepala sekolah memiliki semangat yang kuat untuk  merealisasikan segala tujuan sekolah.

	12.
	Taufik Hidayatullah, S.Pd
	Kepala sekolah menyadari bahwa kemampuanya memiliki keterbatasan dalam merealisasikan tujuan sekolah.

	13.
	Rahmat Effendi, S.Kom
	Beberapa tujuan sekolah tidak dapat diwujudkan oleh kepala sekolah karena adanya kebijakan yayasan. 

	14.
	Mia Muslimah, M.Pd
	Secara umum tujuan sekolah sudah cukup baik di realisasikan oleh kepala sekolah.

	15.
	Yulian Bayu Danar, ST. MM
	Tingkat produktivitas kepala sekolah sangat baik.

	16.
	Nurhadi, S.Pd.I
	Kepala sekolah sangat bersemangat untuk merealisasikan segala tujuan sekolah.

	17.
	Jaeni Edi Mulyanto, S.Pd
	Ada hambatan dalam realisasi tujuan sekolah.

	18.
	Durotul Musibah, S.Pd
	Kepala sekolah telah merancang tujuan sekolah dengan baik dan telah ditetapkan oleh yayasan. 


   Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Berdasarkan Tabel 4.31 diketahui bahwa kemampuan kepala sekolah dalam bekerja dengan team manajemen di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala Sekolah selalu berusaha memaksimalkan segala tujuan sekolah dengan segala konsekuensi dan keterbatasan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru diketahui bahwa secara umum tujuan sekolah sudah cukup baik di wujudkan oleh kepala sekolah, kepala sekolah cukup produktif walaupun dihadapkan oleh segala keterbatasan. Beberapa tujuan sekolah tidak dapat direalisasikan dengan sempurna oleh kepala sekolah karena beberapa kali mengalami kendala di luar kendali kepala sekolah akibat terhambat oleh kebijakan yayasan.


4.4.  Pembahasan
4.4.1.  Peranan Kepala Sekolah di SMP Nurul Qolby
Penilaian peran kepala sekolah dalam penelitian ini dinilai berdasarkan dua aspek dasar yaitu aspek kompetensi kepala sekolah dan aspek fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah. Berdasarkan permendiknas No.13 tahun 2007 tentang standar Kepala Sekolah, kompetensi yang harus di miliki oleh kepala sekolah terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial. Hasil penilaian kompetensi kepemimpinan kepala sekolah di SMP Nurul Qolby kompetensi kepribadian, kepala sekolah SMP Nurul Qolby sudah memahami standar kompetensi dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagaimana yang diamanahkan dalam permendiknas No. 13 tahun 2007. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengakui bahwa dalam prakteknya belum mampu mengimplementasikan kompetensi kepribadian dengan sempurna. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang dijadikan objek dalam penelitian yang secara umum menyatakan kompetensi kepribadian kepala sekolah sudah cukup baik, kepala sekolah telah memiliki ahlak yang mulia, memiliki integritas sebagai pemimpin, memiliki sifat terbuka, memiliki sifat keibuan walaupun pengendalian diri kepala sekolah kadang-kadang masih belum terkontrol dan sering tergesa-gesa dalam menyelesaikan pekerjaan.
Hasil penilaian kompetensi manajerial kepala sekolah SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah sudah berupaya untuk mengembangkan kompetensi manajerial melalui penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan efektif, mengoptimalkan pengelolaan guru dan staf. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang secara umum meyatakan dalam pengembangan kompetensi manajerial kepala sekolah sudah berusaha maksimal terutama dalam penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan efektif, mampu mengelola peserta didik, mengelola guru dan staf, dan mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan. Tetapi kepala sekolah menyadari bahwa ada beberapa hal yang masih menjadi kendala seperti belum mampu menyusun perencanaan sekolah berdasarkan beberapa strategi perencanaan, belum mampu mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian pembiayaan sekolah karena terbentur kewenangan yayasan. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelasa dan guru yang menyatakan kepala sekolah belum mampu mengelola administrasi dan keuangan sekolah sebagai akibat dari keterbatasan sistem administrasi dan kewenangan yang ada.
Hasil penilaian kompetensi kewirausahaan kepala sekolah SMP Nurul Qolby masih kurang. Kepala sekolah menyadari masih memiliki kendala terutama harus melibatkan unsur yayasan sehingga proses penciptaan kewirausahaan yang ada disekolah sangat lambat. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang menjadi objek penelitian bahwa kepala sekolah telah mengulirkan beberapa ide yang cukup bagus dalam pengembangan kewirausahaan sekolah, tetapi pelaksanaanya sering terhambat oleh kebijakan yayasan sehingga sekolah tidak memiliki kewirausahaan unggulan.
Hasil penilaian kompetensi suvervisi kepala sekolah SMP Nurul Qolby masih kurang. Kepala sekolah telah melakukan supervisi tetapi pelaksanaanya belum rutin dilakukan dan hanya dilakukan satu semester sekali. Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh guru dan wali kelas yang menyatakan bahwa frekuensi supervisi masih kurang dan temuan hasil supervisi jarang disampaikan.
Hasil penilaian kompetensi sosial kepala sekolah SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah sering melakukan kunjungan dengan sekolah lain secara pribadi ataupun bersama-sama dengan melibatkan guru dan perangkat sekolah sebagai upaya peningkatan silaturahim dan studi banding. Tetapi kunjungan sosial yang bersifat kerjasama yang terkait dengan peningkatan efektivitas dan efisiensi belum dilakukan.
Kompetensi kepala sekolah dapat ditunjang dengan pemahaman terhadap tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pendidik (edukator), kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah sebagai inovator, dan kepala sebagai motivator. Hasil penilaian responden terhadap tugas dan fungsi kepala di SMP Nurul Qolby diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai pendidik di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah telah menerapkan prinsip-prinsip penciptaan iklim sekolah yang kondusif, memberikan masukan kepada setiap warga sekolah untuk lebih profesional dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut penilaian wali kelas dan guru kepala sekolah sering memberikan arahan untuk melakukan proses belajar mengajar yang lebih inovatif agar siswa tidak merasa bosan, kepala sekolah telah memposisikan sebagai tenaga pendidik melalui penyampaian-penyampaian nasihat yang membangun serta memberikan strategi pengajaran agar guru lebih profesional, walaupun kepala sekolah jarang memfasilitasi penerapan strategi belajar yang disampaikan.
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai manajer di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah telah beberapa kali mengirim guru untuk mengikuti berbagai pelatihan dalam rangka pengembangan profesi seperti pendidkan dan pelatihan kurikulum walaupun masih sangat terbatas karena terkendela biaya operasional. 
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai administrator di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah telah membuat rencana tahunan seperti membuat program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, menyediakan sarana dan prasaran yang diperlukan. Menurut wali kelas dan guru sebagai administrator kepala sekolah telah membuat rencana tahunan dan sudah disosialisasikan kepada guru staf dan perangkat sekolah, namun masih membutuhkan pengembangan.
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai inovator  di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah berusahan untuk lebih memiliki inovasi kreatif yang lebih objektif dengan disiplin yang tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diketahui bahwa disiplin dan kepatuhan yang tinggi telah diterapkan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar.
Hasil penilaian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai motivator  di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah selalu berupaya untuk mendorong setiap komponen sekolah bekerja lebih baik dan sesuai dengan prosedur yang ada. Menurut wali kelas dan guru, sebagai motivator kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja lebih baik dan disiplin. Motivasi yang diberikan dapat membangkitkan semangat yang baik dalam proses belajar mengajar.
Kepala sekolah perlu menjalankan fungsi kepemimpinan secara operasional sesuai dengan kelembagaan, sehingga kepala sekolah perlu menjalankan Fungsi instruksi, Fungsi konsultasi, Fungsi partisipasi, Fungsi delegasi, dan Fungsi pengendalian. Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan  fungsi instruksi di SMP Nurul Qolby sudah cukup baik. Kepala sekolah sering memberikan instruksi kepada guru, team, dan staf untuk melaksanakan suatu kegiatan. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah sering memberikan instruksi langsung kepada para guru dalam rangka peningkatan efektivitas kerja.
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi konsultasi di SMP Nurul Qolby masih kurang baik. Kepala sekolah telah memposisikan sebagai tempal konsultasi tetapi guru dan perangkat sekolah jarang memanfaatkannya. Kepala hanya melakukan konsultasi kepada para bawahan yang di anggap dapat memberikan solusi dalam hal-hal tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah kadang-kadang melakukan konsultasi tentang pengelolaan siswa, penyediaan sarana dan prasarana,pengelolaan sekolah, sistem pembelajaran, dan pengembangan sekolah. Konsultasi kepala sekolah sebagai pimpinan masih belum dilakukan oleh guru dan perangkat sekolah.
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi partisipasi di SMP Nurul Qolby sangat baik. Kepala sekolah berusaha berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini sesuai dengan pernyataan wali kelas dan guru yang menyatakan kepala sekolah sangat bersemangat, sering terlibat, dan menjadi pengarah dalam banyak kegiatan sekolah. 
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi delegasi di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah jarang memberikan wewenang untuk membuat dan menetapkan keputusan yang bersifat strategis karena segala keputusan tersebut merupakan kewenangan kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara tentang fungsi partisipasi kepala sekolah diketahui bahwa menurut wali kelas dan guru kepala sekolah jarang memberikan pelimpahan wewenang karena segala keputusan harus diputuskan dan ditetapkan kepala sekolah.
Hasil penilaian fungsi kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan fungsi pengendalian di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah berupaya melakukan pengendalian segala aktivitas manajemen sekolah dan guru dalam proses belajar mengajar agar tercipta suasana belajar yang tertib, aman dan nyaman sehingga tujuan pembelajaan tercapai dengan baik. Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah selalu melakukan pengendalian segala aktivitas sekolah. Namun pengendalian kepala sekolah kadang-kadang membatasi ruang gerak guru dalam berkreasi dan mengembangkan inovasi pembelajaran.

4.4.2.  Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Nurul Qolby Kota Bekasi
Penilaian peningkatan kualitas pendidikan di SMP Nurul Qolby Kota Bekasi dalam penelitian ini berdasarkan pada standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar isi di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah berupaya menerapkan beberapa kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kaleder pendidikan atau akademik hanya setiap awal tahun pelajaran pada rapat dengan guru dan staf. Berdasarkan hasil penilaian responden diketahui bahwa penguataan standar isi hanya disampaikan oleh kepala sekolah pada saat awal tahun pelajaran dan masih bersifat umum sehingga memerlukan revisi dan uraian detail sehingga standar isi yang dibuat kepala sekolah masih memerlukan beberapa perbaikan agar guru dan komponen sekolah dapat memahami dengan baik dan menerapkannya dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa keterlibatan guru sangat jarang dalam membuat standar isi sehingga membingungkan guru.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar proses di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah telah menghimbau kepada para guru untuk memberikan sistem pembelajaran yang lebih interaktif agar dapat memacu segala kreatifitas siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru diketahui bahwa kepala sekolah sering memotivasi guru agar siswa berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Kreativitas siwa umumnya cukup tinggi tetapi karena keterbatasan yang ada terutama terkait dengan fasilitas maka minat dan kreativitas siswa banyak yang tidak tersalurkan terutama kreativitas non akademik.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi lulusan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah selalu menerapkan pedoman standar kelulusan nasional dalam penentuan kelulusan peserta didik, selain itu kepala sekolah menerapkan standar kelulusan internal lembaga. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara wali kelas dan guru yang menyatakan kepala sekolah telah menerapkan standar kelulusan nasional dan lembaga sehingga sekolah memiliki standar kelulusan yang lebih tinggi jika dibanding dengan sekolah lain.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah berupaya memilih guru-guru yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan kompetensi lulusan, namun demikian di akui masih ada beberapa guru yang memiliki latar belakang pendidikan tidak linear dengan bidang tugas yang diberikan. Hal ini kami lakukan sebagai upaya pemenuhan kekosongan tenaga pengajar. Hasil ini sesuai dengan penilaian wali kelas dan guru yang menyatakan secara umum tenaga pengajar yang ada merupakan alumi dari kependidikan walaupun ada beberapa pengajar tidak sesuai dengan kompetensinya. Beberapa pengajar yang tidak sesuai kompetensi berakibat pada kurangnya kemampuan pengajar dalam penyampaikan materi pelajaran.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan sarana dan prasarana di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah berupaya memenuhi segala kebutuhan sarana dan prasaran sebagai alat penunjang pendidikan, tetapi masih ada beberapa sarana prasarana yang belum maksimal seperti laboratorium ipa, laboratorium komputer dan teknologi informasi, laboratorium Bahasa, dan sana prasarana olah raga. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru diketahui bahwa sarana dan prasarana masih ada beberapa kekurangan.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar pengelolaan di SMP Nurul Qolby cukup baik.  Kepala sekolah sudah berusaha memberikan standar pengelolaan terbaik walaupun masih memiliki tenaga professional dalam membantu proses pengelolaan administrasi yang belum maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa standar pengelolaan yang ada cukup baik walupun belum memiliki kemandirian penuh karena masih tergantung dengan yayasan.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar pembiayaan di SMP Nurul Qolby sudah baik.  Kepala sekolah telah menyusun standar pembiayan pendidikan terkait dengan  standar operasional dan investasi bersama-sama dengan yayasan. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan responden yang menyatakan bahwa  kepala sekolah telah menyusun standar pembiayaan pendidikan hasil perumusan bersama yang disampikan setiap awal tahun pelajaran.
Hasil penilaian peningkatan kualitas pendidikan kepala sekolah berdasarkan standar penilaian pendidikan di SMP Nurul Qolby sudah baik.  Kepala sekolah selalu membuat dan melaporkan hasil penilaian peserta didik baik ke yayasan maupun pemerintah melalui dinas pendidikan. Hasil penilaian wali kelas dan guru secara umum menyatakan bahwa sekolah telah memiliki standar penilaian hasil belajar yang baku dan guru selalu mengikuti standar penilaian yang baku yang ada di sekolah, selain itu guru secara rutin melaporkan penilaian hasil belajar ke kepala sekolah, dan wali kelas.




4.4.3. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Mutu Pendidikan Berdasarkan MBS
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 15 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan diketahui bahwa standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, keperibadian ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan pendidikan yang lebih lanjut. Standar Nasional Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, ada delapan standar yang menjadi kriteria minimal yaitu:
1. Standar isi, mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu yang memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kaleneder pendidikan /akademik;
2. Standar proses, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, da perkembangan peserta didik (Permendiknas, 2006);
3. Standar kompetensis lulusan, standar kompetensis lulusan digunakan sebagai pendoman penilaian dalam penetuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensis lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah (Uhar, 2013:p.279);
4. Standar pendidikan dan tenaga kependidikan, pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaraan, sehat jasmani dan rohani, serta menguasai kurikulum pendidikan nasional. Tingkat pendidik minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dibuktikan ijazah atau setifikat keahliah yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
5. Standar sarana dan prasarana, setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media gambar, buku dan sumber belajar lainnya, serta pelengkap lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembeljaran yang terartur dan berkelanjutan. Satuan pendidikan wajib memiliki  prasarana yang meliputi: kelas, ruangan pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel bekerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Uhar, 2013:p.279);
6. Standar pengelolaan, jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS) yang ditujukan dengan kemandirian kemitraan partisipasi keterbukan dan akuntabilitas;
7. Standar pembiayaan, pembiayaan pendidikan pada jenjang terdiri atas biaya investasi, biaya oprasional, dan biaya personal;
8. Standar penilaian, penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri dari penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, penilaian belajar oleh pemerintah (Uhar, 2013:p.208-282).
Penilaian kualitas pendidikan peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah kaitannya dengan MBS adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Penilaian peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dilakukan berdasarkan 1) Memiliki kemampuan memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif; 2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan; 3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan; 4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah; 5) Bekerja dengan tim manajemen; 6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif di SMP Nurul Qolby kurang baik. Kepala sekolah telah berupaya memberdayakan guru untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif namun upaya ini masih sering mengalami hambatan karena kemampuan guru yang masih sangat beragam sebagai akibat dari pemberdayan yang dilakukan oleh kepala sekolah masih bersipat bagian demi bagian dan bukan sesuatu kesatuan yang utuh atau menyeluruh, sehingga terlihat ada kesan hanya untuk mempertahankan proses pembelajaran berjalan baik dan lancar tetapi tingkat produktivitas belum maksimal. Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah selalu berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Melalui bantuan wakasek, guru, dan staf kepala sekolah berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang ada  dengan maksimal dan ketelitian tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancr walikelas dan guru yang menyatakan kepala sekolah telah mampu mengorganisasikan seluruh perangkat sekolah dengan maksimal dalam penyelesaian pekerjaan karena kepala sekolah secara rutin berkonsultasi serta  melibatkan para guru dan staf untuk membantu penyelesaian pekerjaan.
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan masyarakat secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan  di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala Sekolah selalu menjaga komunikasi dan menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa dan msyarakat sekitar sekolah serta teman teman seprofesi dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru yang menytakan bahwa kepala sekolah telah menciptakan hubungan yang baik antar sekolah dan masyarakat sekitar dan bahkan hubungan antar sekolah sejak menjadi kepala sekolah.

Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala sekolah selalu berusaha menjadi pemimpin yang dekat dengan guru, staf, dan perangkat sekolah. Upaya ini dilakukan melalui keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dan kepala sekolah sering berusaha memposisikan sebagai pengarah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru yang menyatakan bahwa kepala sekolah dalam kepemimpinannya bersifat keibuan dan dapat mengayomi guru dan staf sehingga guru merasa selalu diperhatikan.
Hasil penilaian responden terhadap kemampuan kepala sekolah dalam bekerja dengan team manajemen di SMP Nurul Qolby sangat baik. Kepala sekolah dalam proses beberapa pekerjaan saya sering membentuk team kerja dan saya berupaya untuk melibatkan dan menjadi pengarah dalam team agar pekerjaan berjalan lebih efektif dan efisien. Menurut hasil wawancara dengan responden kepala sekolah sering melibatkan diri secara penuh perhatian dan umumnya menjadi pengarah dalam proses kerja yang dilakukan oleh team.
Hasil penilaian responden terhadap keberhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai yang telah ditetapkan di SMP Nurul Qolby cukup baik. Kepala Sekolah selalu berusaha memaksimalkan segala tujuan sekolah dengan segala konsekuensi dan keterbatasan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan guru diketahui bahwa secara umum tujuan sekolah sudah cukup baik di wujudkan oleh kepala sekolah, kepala sekolah cukup produktif walaupun dihadapkan oleh segala keterbatasan. Beberapa tujuan sekolah tidak dapat direalisasikan dengan sempurna oleh kepala sekolah karena beberapa kali mengalami kendala di luar kendali kepala sekolah akibat terhambat oleh kebijakan yayasan.

4.4.4.  Keterbatasan Penelitian
Secara teoritis penelitian ini membahas peranan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan MBS. Secara praktek peningkatan peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan memiliki banyak aspek dan beragam sehingga masih diperlukan kajian-kajian lain selain aspek yang diterapkan dalam penelitian ini, seperti aspek lingkungan, aspek keuangan dan pendanaan, aspek demografi dan kependudukan, aspek kualitas pengajar, aspek persaingan dan lain-lain. 
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